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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis 

1. Tinjauan Tentang Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

 
Motivasi, berasal dari kata motif (motive), yang berarti 

dorongan. Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi yang 

mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan 

atau kegiatan, yang berlangsung secara sadar (Bangun, 2016). 

Robbins dan Judge (2018), “Motivasi adalah proses yang

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk 

mencapai tujuannya”. Terdapat tiga kunci utama, yakni: intensitas, arah 

dan ketekunan. Intensitas menerangkan seberapa kerasnya seseorang 

berusaha. Intensitas yang tinggi tidak akan membawa hasil yang 

diinginkan kecuali jika upaya itu diarahkan ke suatu tujuan yang 

menguntungkan organisasi. Dengan kata lain, motivasi harus memiliki 

dimensi arah. Usaha untuk tekun maju ke arah tujuan organisasi adalah 

usaha yang harus dipupuk. Akhirnya, motivasi memiliki dimensi 

ketekunan. Ini adalah ukuran tentang berapa lama seseorang dapat 

mempertahankan usahanya. Individu-individu yang termotivasi akan 

tetap bertahan pada pekerjaan untuk mencapai tujuan mereka. 

Hafidzi dkk (2019 : 53) menyatakan bahwa motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan 

terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Berdasarkan penjelasan teori-teori diatas dapat ditarik 

kesimpulan yaitu motivasi kerja merupakan upaya dorongan yang 

timbul dari diri sendiri untuk melakukan pekerjaan dan menyalurkan 
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semua keahlian yang dimiliki agar tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai. Apabila seseorang memiliki motivasi yang tinggi maka dia 

akan melakukan pekerjaan tersebut dengan maksimal dan juga 

sebaliknya, apabila seseorang tidak memiliki motivasi dalam bekerja 

maka tidak akan ada hal-hal baru yang bisa dia lakukan demi 

tercapainya target perusahaan tersebut. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

 
Faktor-faktor yang memotivasi karyawan sebagaimana yang di 

paparkan menurut teori Buchari (2016) adalah sebagai berikut : 

1) Motivation factor (Faktor Intrinsik), faktor-faktor yang berperan 

sebagai motivator terhadap karyawan, yakni mampu memuaskan 

dan mendorong orang untuk bekerja lebih baik 

2) Maintenance factor (Faktor Ekstrinsik), Orang belum dapat 

mengharapkan faktor kepuasan tercapai, sebelum kekecewaan 

didalam pekerjaan dapat dihilangkan lebih dahulu. 

Semua faktor yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat banyak faktor yang memotivasi karyawan diantaranya faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Yang keduanya memiliki dasar yang berbeda, 

faktor intrinsik lebih dipengaruhi oleh motivasi dalam diri yaitu 

keinginan dari seorang individu akan sebuah penghargaan, pengakuan, 

kepercayaan, tanggung jawab serta kesempatan pengembangan diri. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik lebih dipengaruhi oleh faktor dari luar 

seperti faktor gaji, lingkungan kerja, hubungan antar manusia dan 

kebijakan-kebijakan dalam perusahaan 

c. Tujuan Motivasi Kerja 

 
Hasibuan (2017) tujuan dari motivasi kerja adalah sebagai berikut: 

 
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 



9
 

 
 
 

 
3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan 

4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

5) Mengefektifkan pengadaan karyawan 

6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan 

8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas- 

tugasnya 

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 
 

d. Jenis Motivasi Kerja 

 
Ada dua jenis motivasi kerja, yaitu motivasi positif dan motivasi 

negatif (Hasibuan, 2017). 

1) Motivasi positif (insentif positif). Motivasi positif maksudnya 

pemimpin memotivasi (merangsang) bawahan dengan memberikan 

hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar. 

Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat 

karena umumnya manusia senang menerima yang baik baik saja. 

2) Motivasi negatif (insentif negatif). Motivasi negatif maksudnya 

pemimpin memotivasi bawahan dengan standar mereka akan 

mendapat hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat bekerja 

bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena 

mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat 

berakibat kurang baik. 

 
e. Indikator Motivasi Kerja 

 
Hafidzi dkk (2019 ) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan 
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segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu 

yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja, 

adapun beberapa Indikator motivasi kerja yaitu: 

1) Kebutuhan Fisik, kebutuhan akan fasilitas penunjang yang di dapat 

di tempat kerja, misalnya fasilitas penunjang untuk mempermudah 

penyelesaian tugas dikantor. 

2) Kebutuhan sosial, kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan 

kepentingan bersama dalam masyarakat, kebutuhan tersebut 

dipenuhi bersama-sama, contohnya interaksi yang baik antar 

sesama. 

3) Kebutuhan rasa aman, kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini, 

diataranya adalah rasa aman fisik, stabilitas, ketergantungan, 

perlindungan dan kebebasan dari daya-daya mengancam seperti : 

takut, cemas, bahaya. 

4) Kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan penghargaan atas 

apa yang telah dicapai oleh seseorang, contohnya kebutuhan akan 

status, kemuliaan, perhatian, reputasi. 

5) Kebutuhan dorongan mencapai tujuan, kebutuhan akan dorongan 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, misalnya motivasi dari 

pimpinan.

 
2. Tinjauan Tentang Budaya Kerja 

a. Pengertian Budaya Kerja 

 
Pada mulanya istilah budaya (culture) populer dalam disiplin 

ilmu antropologi. Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta 

buddhayah. Kata buddhayah merupakan bentuk jamak dari buddhi 

yang berarti “budi” atau “akal”. Sedangkan kata culture berasal dari 

kata colere yang memiliki makna “mengolah”, “mengerjakan”. Istilah

culture berkembang hingga memiliki makna sebagai “segala daya dan

upaya manusia untuk mengubah alam”. Budaya kerja merupakan 
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sejumlah pikiran dasar atau program mental yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan efektivitas kerja dan kerjasama manusia yang 

dimiliki oleh suatu golongan masyarakat. Serta membagi budaya kerja 

menjadi dua unsur yaitu (Sulaeman, 2014) 

Budaya kerja Mangkunegara (2019), adalah seperangkat asumsi 

atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam 

organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota- 

anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi 

internal. Dalam rentang dua puluh tahun terakhir, topik budaya kerja 

menarik perhatian banyak orang, khususnya mereka yang mempelajari 

masalah perilaku kerja. Budaya kerja mulai dipandang sebagai sesuatu 

hal yang memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan akhir suatu 

perusahaan. Lingkungan yang berbeda akan memberi dampak pada 

pola dan warna budaya, karena itu terjadi pola dan warna budaya yang 

tebal dan tipis. Dalam budaya yang tebal terdapat kesepakatan yang 

tinggi dari anggotanya untuk mempertahankan apa yang diyakini benar 

dari berbagai aspek sehingga dapat membina keutuhan, loyalitas dan 

komitmen perusahaan. Kesepakatan bersama ini diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Jadi ada proses dalam mengadaptasi 

budaya kepada karyawan. Masalah sosialisasi budaya dilakukan pada 

saat perusahaan menerima karyawan baru, sehingga karyawan 

bersangkutan sudah terbentuk perilakunya sesuai dengan budaya yang 

ada. 

Moeljono (2019) budaya kerja pada umumnya merupakan 

pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat 

pada karyawan karena dapat diformulasikan secara formal dalam 

berbagai peraturan dan ketentuan perusahaan. Secara individu maupun 

kelompok seseorang tidak akan terlepas dari budaya yang ada dalam 

perusahaan. Pada umumnya mereka akan dipengaruhi oleh 

keanekaragaman sumberdaya-sumberdaya yang ada sebagai stimulus 
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sehingga seseorang dalam perusahaan mempunyai perilaku yang 

spesifik bila dibandingkan dengan kelompok organisasi atau 

perusahaannya. 

Budaya kerja mempunyai dua tingkatan yaitu pada tingkatan 

yang lebih dalam dan kurang terlihat, budaya merujuk pada nilai-nilai 

yang dianut bersama oleh orang dalam kelompok dan cenderung 

bertahan sepanjang waktu. Pengertian ini mencakup tentang apa yang 

penting dalam kehidupan dan sangat bervariasi dalam perusahaan yang 

berbeda. Pada tingkatan yang lebih terlihat, budaya menggambarkan 

pola atau gaya perilaku suatu perusahaan, sehingga karyawan- 

karyawan baru secara otomatis terdorong untuk mengikuti perilaku 

sejawatnya.

b. Unsur Yang Terkandung Dalam Budaya Kerja 

 
Unsur-unsur yang terkandung dalam budaya kerja Yusran assagaf 

(2018) dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Asumsi dasar 

Dalam budaya kerja terdapat asumsi dasar yang dapat berfungsi 

sebagai pedoman bagi anggota maupun kelompok dalam organisasi 

untuk berperilaku. 

2) Keyakinan yang dianut 

Dalam budaya kerja terdapat keyakinan yang dianut dan 

dilaksanakan oleh para anggota perusahaan. Keyakinan ini 

mengandung nilai-nilai yang dapat berbentuk slogan atau motto, 

asumsi dasar, tujuan umum perusahaan, filosofi usaha, atau prinsip- 

prinsip menjelaskan usaha. 

3) Pimpinan atau kelompok pencipta dan pengembangan budaya kerja 

Budaya kerja perlu diciptakan dan dikembangkan oleh pemimpin 

perusahaan atau kelompok tertentu dalam perusahaan tersebut. 
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4) Pedoman mengatasi masalah 

Dalam perusahaan, terdapat dua masalah pokok yang sering 

muncul, yakni masalah adaptasi eksternal dan masalah integrasi 

internal. Kedua masalah tersebut dapat diatasi dengan asumsi dasar 

dan keyakinan yang dianut bersama anggota organisasi. 

5) Berbagai nilai (sharing of value) 

Dalam budaya kerja perlu berbagi nilai terhadap apa yang paling 

diinginkan atau apa yang lebih baik atau berharga bagi seseorang. 

6) Pewarisan (learning process) 

Asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota perusahaan 

perlu diwariskan kepada anggota-anggota baru dalam organisasi 

sebagai pedoman untuk bertindak dan berperilaku dalam 

perusahaan tersebut.

7) Penyesuaian (adaptasi) 

Perlu penyesuaian anggota kelompok terhadap peraturan atau 

norma yang berlaku dalam kelompok atau organisasi tersebut, serta 

adaptasi perusahaan terhadap perubahan lingkungan. 

Berdasarkan Unsur-unsur yang terkandung dalam budaya kerja 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa didalam budaya kerja terdapat 

keterkaitan secara berurutan mulai dari asumsi dasar, keyakinan yang

dianut, seorang pemimpin atau kelompok pencipta dan pengembang 

budaya kerja, pedoman mengatasi masalah, berbagi nilai, pewaris dan 

menyesuaikan hal ini dapat menciptakan budaya kerja yang baik dalam 

sebuah perusahaan. 

c. Terbentuknya Budaya Kerja 

 
Budaya kerja terbentuk begitu satuan kerja atau organisasi itu 

berdiri. Pembentukan budaya kerja itu terjadi tatkala lingkungan kerja 

atau organisasi belajar menghadapi masalah, baik yang menyangkut 
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perubahan-perubahan eksternal maupun internal yang menyangkut 

persatuan dan keutuhan organisasi. 

Diperlukan waktu yang cukup lama untuk membentuk budaya 

kerja. Pembentukan budaya kerja diawali oleh pemilik atau pimpinan 

paling atas Top Management atau pejabat yang ditunjuk dimana 

besarnya pengaruh yang dimiliki akan menentukan suatu cara tersendiri 

yang dijalankan dalam satuan kerja yang dipimpinnya. Budaya kerja 

yang dibangun dan dipertahankan ditunjukkan dari filsafat pendiri atau 

pimpinannya. 

Selanjutnya budaya itu sangat dipengaruhi oleh kriteria yang 

digunakan dalam mempekerjakan karyawan. Tindakan pimpinan akan 

sangat berpengaruh terhadap perilaku yang dapat diterima atau tidak. 

Namun secara perlahan nilai-nilai tersebut dengan sendirinya akan 

terseleksi dan terjadi perubahan yang akhirnya akan muncul budaya 

kerja yang diinginkan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perubahan dalam budaya kerja itu sangat penting, karena 

masalah budaya kerja terletak pada diri kita masing-masing dan musuh 

budaya kerja adalah diri kita sendiri. 

Di Indonesia terdapat perilaku dan sikap budaya yang tercermin 

dari perilaku dan norma-norma kehidupan sehari-hari, hal ini tidak 

terlepas dari akar budaya yang dianut masyarakat atau bangsa yang 

bersangkutan. Perilaku dan sikap budaya dimaksud ada yang bersifap 

positif dan ada yang bersifat negatif bila dikaitkan dengan aktifitas dan 

atau pekerjaan seseorang. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Kerja 

 
Luthans dalam Tika (2018:108) mengemukakan bahwa Faktor- 

faktor utama yang menentukan kekuatan budaya kerja adalah 

kebersamaan dan intensitas. 



15
 

 
 
 

 
1) Kebersamaan 

 
Kebersamaan adalah sejauh mana anggota organisasi 

mempunyai nilai-nilai inti yang dianut secara bersama. Derajat 

kebersamaan dipengaruhi oleh unsur orientasi dan imbalan. 

Orientasi dimaksudkan pembinaan kepada anggota-anggota 

organisasi khususnya anggota baru maupun melalui program- 

program 30 latihan. Melalui program orientasi, anggota-anggota 

baru organisasi diberi nilai-nilai budaya yang perlu dianut secara 

bersama oleh anggota-anggota organisasi. Di samping orientasi 

kebersamaan, juga dipengaruhi oleh imbalan dapat berupa kenaikan 

gaji, jabatan (promosi), hadiah-hadiah, tindakan-tindakan lainnya 

yang membantu memperkuat komitmen nilai-nilai inti budaya 

kerja. 

2) Intensitas 

 
Intensitas adalah derajat komitmen dari anggota-anggota 

perusahaan kepada nilai-nilai inti budaya kerja. Derajat intensitas 

bisa merupakan suatu hasil dari struktur imbalan. Oleh karena itu, 

pimpinan perusahaan perlu memperhatikan dan mentaati struktur 

imbalan yang diberikan kepada anggota-anggota perusahaan guna 

menanamkan nilai-nilai budaya kerja. 

e. Indikator Budaya Kerja 

 
Budaya kerja merupakan sejumlah pikiran dasar atau program 

mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas kerja 

dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu golongan masyarakat. 

Serta membagi budaya kerja menjadi dua unsur yaitu (Sulaeman, 

2014). 

1) Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesuksesan akan kerja 

dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata- 
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mata memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya sendiri, 

atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan 

hidupnya.

2) Perilaku pada waktu bekerja, yaitu seperti rajin, berdedikasi, 

tanggung jawab, berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat 

untuk mempelajari tugas dan kewajibannya, suka membantu 

sesama karyawan atau sebaliknya. 

 
3. Tinjauan Tentang Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

 
Kinerja adalah kemampuan yang dicapai dan diinginkan dari 

perilaku karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab secara individu atau kelompok. Dibawah ini 

merupakan pengertian dari kinerja karyawan yang diungkapkan 

menurut para ahli sebagai berikut: 

Moeheriono (2012), bahwa: “Kinerja merupakan gambaran

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi”. 

Sinambela (2016), bahwa: “Kinerja karyawan didefinisikan

sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu dan seberapa jauh kemampuan mereka dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan kepadanya”. 

Robbins (2018, dalam Pasolong), bahwa: “Kinerja adalah hasil

evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 

dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya”. 

b. Tujuan Dan Sasaran Kinerja 

Tujuan kinerja karyawan didefinisikan sebagai suatu hal yang 

diharapkan untuk dicapai oleh suatu organisasi, fungsi, departemen dan 
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individu dalam suatu periode waktu tertentu. Dengan adanya tujuan 

kinerja karyawan, memungkinkan karyawan mengetahui apa yang 

harus dikerjakan, atas dasar apa kinerja harus dilakukan dan bagaimana 

kontribusinya akan dinilai. 

Wibowo dalam Sinambela (2016), Tujuan dan sasaran kinerja 

disusun bersumber pada visi, misi, dan rencana strategi suatu 

organisasi. Tujuan dan sasaran kinerja tidak lain adalah untuk 

menjamin agar proses kinerja dapat berlangsung seperti yang 

diharapkan dan tercapainya kinerja tinggi. Serta terdapat enam faktor 

yang secara positif memengaruhi komitmen tujuan, berikut: 

➢ Kewenangan pengawasan. 

➢ Tekanan rekan dan kelompok 

➢ Tampilan umum. 

➢ Harapan keberhasilan. 

➢ Insentif dan penghargaan. 

➢ Partisipasi. 
 
 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

 
Dimensi dan Indikator Kinerja Peneliti mengambil indikator 

kinerja, dari teori Moeheriono (2012) yang digunakan sebagai 

operasionalisasi variabel dalam penelitian mengenai kinerja pegawai, 

sebagai berikut: 

1) Efektif 

Indikator ini mengukur derajat kesesuaian output yang dihasilkan 

dalam mencapai sesuatu yang diinginkan. Indikator mengenai 

efektivitas ini menjawab pertanyaan mengenai apakah kita 

melakukan sesuatu yang sudah benar. 
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2) Efisien 

Mengukur derajat kesesuaian proses menghasilkan output dengan 

menggunakan biaya serendah mungkin, mengenai efektivitas 

menjawab petanyaan mengenai apakah kita melakukan sesuatu 

yang benar 

3) Kualitas 

Mengukur derajat kesesuaian kualitas pekerjaan yang dihasilkan. 

4) Ketepatan Waktu 

Indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah diselesaikan secara 

benar dan tepat waktu. 

5) Produktivitas 

Indikator ini mengukur tingkat produktivitas suatu organisasi. 
 
 

B. Penelitian Terdahulu 

 
Penelitian terdahulu akan memudahkan anda dalam menentukan langkah- 

langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori dan 

konsep. Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai acuan atau referensi 

untuk memudahkan anda membuat penelitian secara keseluruhan. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama/Tahun/Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. 
Indra rizky oktavian 

(2017). Pengaruh 
motivasi kerja dan 
budaya organisasi 
terhadap kinerja 

karyawan di 
lingkungan PT. 

Taspen (persero) 
kantor cabang utama 

semarang 

Variabel 
Independent :

Motivasi 
Kerja dan 

budaya 
Organisasi. 

Variabel 
Dependent: 

kinerja 
karyawan 

 

 
Regresi 
Linear 

Berganda 

Hasil penelitian yaitu 
motivasi kerja dan 
budaya organisasi 

secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap 

kinerja karyawan di 
lingkungan PT. Taspen 

(Persero) Kantor 
Cabang Utama 

Semarang 
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No. 
Nama/Tahun/Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

2.  
 
 
 

Hasdiah (2018). 
Pengaruh motivasi 
dan budaya kerja 
terhadap kinerja 

pegawai di kantor 
sekertariat daerah 

kabupaten enrekang 

 
 
 

Variabel 
Independent : 
Motivasi dan 
budaya kerja. 

Variabel 

 
Dependent: 

kinerja 
pegawai 

 
 
 
 
 

 
Regresi 
Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
motivasi mempunyai 
pengaruh signifikan 

sebesar 65,6% artinya 
semakin baik motivasi 

maka semakin baik 
pula Kinerja 

Pegawai,sedangkan 
Budaya kerja 

mempunyai pengaruh 
27% atau masuk dalam 

kategori kurang 
berpengaruh. 

3. 
Hidayatulloh, 

Wendy, &amp; 
Denta Ananda. 

(2022). Pengaruh 
Kompensasi, 

Motivasi, Dan 
Komunikasi 

Terhadap Kinerja 
Pegawai Ptdi-Sttd 
Kabupaten Bekasi 
Divisi Fungsional 
Umum”. E-Jurnal 

Manajemen Trisakti 
School of 

Management (TSM) 
2 (2), 261-74. 

 
 

 
Variabel 

Independent : 
Motivasi 
Kerja dan 

budaya kerja. 

 
Variabel 

Dependent: 
kinerja 

pegawai 

 
 
 
 
 
 

 
Regresi 
Linear 

Berganda 

 
 
 
 
 

 
Motivasi Kerja tidak 

Berpengaruh Signifikan 
dan Budaya Kerja 

Tidak Berpengaruh 
Signifikan 

4. Shihab, M. R., 
Prahiawan, W., & 

amp; Maria, V. 
(2022). Pengaruh 
Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, Dan 
Lingkungan Kerja 

Variabel 
Independent : 

Motivasi 
Kerja. 

Variabel 
Dependent: 

Budaya kerja 

 

 
Regresi 
Linear 

Berganda 

 
Motivasi Kerja Positif 

Signifikan Budaya 

Kerja Positif Signifikan 
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Motivasi 
(X1) 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

Budaya 
Kerja(X2) 

 
 
 
 

 

No. 
Nama/Tahun/Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

 Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Pt. 

So Good Food 
Manufacturing 

Kabupaten 
Tangerang Tahun 

2020. Jurnal Inovasi
Penelitian, 3(3), 

5481-5496 

   

5. 
Kurniawan, D. 
(2022). Budaya 

Kerja Dan Motivasi 
Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Politeknik Pelayaran 

Malahayati Aceh. 
Jurnal Curere, 6(1), 

113- 124. 

Variabel 
Independent : 
Budaya Kerja 
dan Motivasi 

Kerja. 

Variabel 
Dependent: 

kinerja 
pegawai 

 
 
 
 

Regresi 
Linear 

Berganda 

 
 

 
Budaya kerja 

positif signifikan dan 
Motivasi kerja 

positif signifikan 

Diolah dari berbagai sumber, Peneliti (2022) 

 
C. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konsep akan menghubungkan secara teoritis antara variabel- 

variabel penelitian yaitu variabel independent dengan variabel dependen. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Pembentukan kerangka konseptual dalam penelitian ini didasari atas 

temuan peneliti terdahulu, motivasi dan budaya kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. maka menunjukkan bahwa variabel bebas dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel terikatnya. Hal ini jika motivasi dan 

budaya kerja sesuai dengan yang diharapkan, maka hasil penelitian yang 

dilakukan akan mengikuti Hasdiah (2018). 

D. Hipotesis 

 
Sugiyono (2019) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar 

kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang 

dirumuskan. Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka 

pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Isti jaya mandiri. 

H2: Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Isti jaya mandiri. 

H3: Motivasi dan budaya kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Isti jaya mandiri. 


